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ABSTRAK 
 
Badan Pertanahan Nasional merupakan lembaga pemerintah non kementerian Indonesia dengan tugas 

wewenang melaksanakan kegiatan dan pekerjaan dalam bidang pertanahan dengan berkiblat dengan peraturan 

perundang-undang. Dahulu Badan Pertanahan Nasional ini dikenal dengan sebutan Kantor Agraria. Tugas dari 

BPN meliputi beberapa fungsi contohnya menyusun dan menetapkan kebijakan di bidang pertanahan, 

merumuskan dan melaksanakan kebijakan di bidang survei, pengukuran, dan pemetaan, dan masih banyak 

lainnya. ATR/BPN Service and Maintenance merupakan ide yang penulis kembangkan selama melakukan 

pengabdian selama 2 bulan di Kantor Pertanahan Kabupaten Karangasem. ATR/BPN Service and Maintenance 

memberikan pelayanan kepada pekerja internal Kantor Pertanahan Kabupaten Karangasem dengan 

memberikan pelayanan servis dan pemeliharaan serta perawatan alat komputasi ataupun alat penunjang 

pekerjaan di Kantor Pertanahan Kabupaten Karangasem ini.  

 
Kata kunci : Kantor Pertanahan, ATR/BPN, pelayanan perbaikan dan perawatan 

 

ABSTRACT 
The National Land Agency (BPN) is a non-ministerial government agency in Indonesia that has the task of 

carrying out matters in the land sector in accordance with the provisions of the legislation. BPN was formerly 

known as the Agrarian Office. BPN is regulated through Presidential Regulation Number 20 of 2015. In 

carrying out its duties, BPN carries out several functions such as the formulation and determination of policies 

in the land sector, formulation and implementation of policies in the field of surveys, measurements, and 

mapping, and many others. ATR/BPN Service and Maintenance is an idea that the author developed while 

doing field work for 2 months at the Land Office of Karangasem Regency. ATR/BPN Service and Maintenance 

provides services to internal workers of the Karangasem Regency Land Office by providing service and 

maintenance services and maintenance of computing tools or work support tools at the Karangasem Regency 

Land Office. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Badan Pertanahan Nasional mempunyai tugas melaksanakan kegiatan dan pekerjaan dalam bidang pertanahan 

dengan berkiblat dengan peraturan perundang-undang. BPN dahulu lebih dikenal dengan sebutan Kantor 
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Agraria. BPN merupakan lembaga pemerintah non kementerian yang diatur melalui Peraturan Presiden Nomor 

20 Tahun 2015. Badan Pertanahan Nasional melakukan beberapa fungsi kerja diantaranya adalah, menyusun 

dan menetapkan kebijakan di bidang pertanahan, merumuskan dan melaksanakan kebijakan di bidang survei, 

pengukuran, dan pemetaan, dan masih banyak lainnya. Selain itu ada banyak hal lainnya yang bisa 

membantu masyarakat dalam mengurus urusan legalitas tanah. 

 
Selain yang sudah di sebutkan diatas tadi BPN memiliki fungsi lain diantaranya adalah sebagai berikut :  

 

1. Melakukan perumusan, penetapan, serta pelaksanaan kebijakan di bidang tata ruang, infrastruktur 

keagrariaan/pertanahan, korelasi hukum pertanahan, penataan, pengadaan tanah, pengendalian terkait 

pemanfaatan ruang dan penguasaan tanah, penanganan persoalan agraria/pertanahan, serta 

pemanfaatan ruang, dan tanah 

2. Melakukan koordinasi terkait pelaksanaan, pembinaan serta pemberian dukungan administrasi kepada 

seluruh unsur organisasi Kementerian Agraria dan Tata Ruang 

3. Mengelola barang milik/kekayaan negara yang merupakan tanggung jawab milik Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang 

4. Mengawasi terkait pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang 

5. Melakukan bimbingan teknis dan supervisi terkait pelaksanaan tugas Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang di daerah 

6. Memberikan dukungan bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang 

 
Dalam pelaksanaan pekerjaannya pekerja Kantor Pertanahan Karangasem memiliki fokus kerja masing-masing 

dalam melaksankan tugasnya. Dalam melaksankan pekerjannya sangat memerlukan alat seperti komputer, 

laptop, WIFI/LAN, printer, ataupun alat penunjang kerja lainnya. Jika alat penunjang tersebut rusak atau 
gangguan maka pekerjaan banyak yang tertunda atrau terkendala, dan butuh perbaikan. Perlu butuh waktu 

berhari-hari bahkan berminggu minggu untuk diperbaiki, maka dari itu dibuat suatu sistem pelayanan servis 

dan perawawatan alat-alat penunjang pekerjaan di Kantor Pertanahan, karena dengan adanya sistem ini dapat 

memudahkan pekerja apabila terdapat kerusakan atau butuh perbaikan.   

 

2. METODE PELAKSANAAN 

 
Dalam penyusuannya untuk mempermudah pengerjaan, penulis menggunakan metode observasi, diskusi, 

implementasi, testing. Diagram metode pelaksanaan dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai permasalah dan 

kebutuhan apa saja yang dibutuhkan. Dengan adanya tahap analisis kebutuhan ini dapat mencari solusi jika 

terdapat kendala. Ditemukan beberapa informasi terkait analisis kebutuhan yaitu, alat atau barang apa saja 

yang menjadi prioritas dalam perbaikan dan perawatan. 

 

Diskusi 

Pada tahap diskusi ini diperlukan untuk menentukan ide serta bentuk aplikasi yang akan di bangun nanti 

seperti apa. 

 

Implementasi 

Pada tahap implementasi desain UI ini dilakukan dengan mendasain konsep mockup serta menambahkan 

fitur-fitur yang sudah di tentukan sebelumnya. Dalam membuat desain mockup ini menggunakan Adobe 

XD. 
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Evaluasi 

Pada tahap ini berguna untuk mengevaluasi apa saja yang telah dibuat serta memastikan apa saja yang dibuat 

sudah sesuai dengan apa yang di harapkan dan ter implementasi dengan baik agar tidak ada mix match serta 

ketidak sesuaian dengan konsep yang sudah di tentukan di awal 

 

Gambar 2.1. Diagram Metode Pelaksanaan 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pada kegiatan program pengabdian periode ke-VI ini penulis telah menyelesaikan progres dengan tepat waktu. 

Dalam penyelesaian projek ini penulis membuat hanya sampai pada tahap mendesain User Interface saja. 

Penulis memastikan, menganalisis keperluan yang dibutuhkan terutama pada fitur agar terlihat menarik dan 

sesuai dengan keperluan yang dibutuhkan. Pengabdian ini berlangsung selama 2 kegiatan pada gambar 3.1 dan 

3.2 merupakan dokumentasi kegiatan selama melakukan kegiatan pengabdian di Kantor Pertanahan Kab. 

Karangasem. 

 

 
 

Gambar 3.1. Pemetaan Denah Tanah  

 



Pembuatan Userinterface ATR/BPN Service and Maintenance 

384  |  JURNAL PENGABDIAN INFORMATIKA 

 
 

Gambar 3.2. Analisa Pemetaan Tanah  

 

 

 

 
 

Gambar 3.3. Halaman Daftar Akun 

 

Pada halaman daftar akun (Gambar 3.1) disini user dapat melakukan pendaftaran akun dengan menambahkan 

username yang diiinginkan dan password. Kemudian pada halaman login atau masuk (Gambar 3.2) user harus 

melakukan login terlebih dahulu sebelum masuk dan menggunakan fitur yang tersedia, user dapat login 

menggunakan username dan password yang telah terdaftar sebelumnya . 
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Gambar 3.4. Halaman login 

 

Pada halaman menu halaman awal (Gambar 3.3) terdapat dua fitus yang ada yaitu laporan dan pengajuan. 

Kedua fitur tersebut memiliki fungsi masing-masing. Pada fitur laporan user dapat melakukan pengajuan 

laporan kerusakan atau perbaikan yang di perlukan. Kemudian pada fitur pengajuan ini berisikan laporan-

laporan user yang sudah diajukan sebelumnya. 

 

 
 

Gambar 3.5. Halaman Awal 

 

 

 

Pada gambar 3.4.ini merupakan fitur laporan, pada fitur ini user dapat melakukan pengajuan laporan dengan 

melakukan pengisian form yang tersedia. Pada form tersebut user diharuskan untuk mengasi nama lengkap, 
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nomer Telepon yang bisa dihubungi, jabatan, Keperluan yang dibutuhkan contoh komputer, jaringan 
atau Keperluan lainnya, selanjutnya user dapat mengisi ruangan dimana alat yang perlu perbaikan tersebut 

berada serta nomer berapa alat tersebut berada, kemudian user bisa mengisi detaillainnya.  

 

 
 

Gambar 3.6. Fitur Laporan 

 

Pada gambar 3.5 user dapat melihat detail pengajuan laporan yang telah dilakukan. Pada fitur pengajuan ini 

berisikan detail data diri yang melakukan pengajuan serta status pengerjaan alat yang sedang di perbaiki atau 

sedang dilakukan perawatan.  

 

 
 

Gambar 3.7. Fitur Pangajuan 
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4. KESIMPULAN 

 

Pembuatan sistem ini dibuat dengan tujuan memudahkan pekerja dalam mengurus alat penunjang 

pekerjaan yang membutuhkan berpaikan serta membantu apabila terdapat kerusakan seperti 

komputer, jaringan, atau alat lain-lain yang rusak. Serta memudahkan teknisi untuk mengelola serta 

mengetahui keluhan-keluhan apa saja yang ada agar lebih mudah untuk di tanggulangi. 
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